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Adanya hubungan yang cukup erat antara Indonesia Jepang secaratidak langsung telah terjalin sgjak negara
Indonesia terjajah dari tahun 1942. Namun pengalaman semasa penjajahan yang dialami oleh masyarakat
Indonesia bukanlah suatu alasan untuk membuat kerenggangan hubungan yang terjalin dewasaini.
Kenyataan menunjukkan gejala yang sebaliknya. Kekaguman akan kemajuan dan keberhasilan Jepang, telah
menjadi motivasi bagi negara-negara berkembang khususnya Indonesia. Secara tidak langsung keberhasilan
Jepang dianggap dapat menjadi motivasi menuju dunia moderen dan telah pula menjadi alasan bagi setiap
negara untuk meningkatkan hubungan yang lebih erat 1agi dengan bangsa tersebut. Sebetulnya bukan hanya
Jepang yang dapat digolongkan negara yang berhasil membangun negerinya, melainkan Amerika dan Eropa
pun menduduki peringkat nomor satu di dunia. Namun dalam kenyataan dewasa ini, dari negara-negara
moderen tersebut di atas mulai tampak selisih yang cukup unik di antara mereka, terutama dalam kehidupan
masyarakat dan kebudayaannya. Jepang bukanlah merupakan suatu negara yang kaya akan sumber alamnya
jika dibandingkan dengan Indonesia. Oleh karenaitu patutlah kiranya kita bersyukur dianugerahi kekayaan
sumber alam yang tinggi dan memiliki iklim yang tidak kejam. Dalam jalinan yang cenderung semakin erat
ini antara Indonesia dan Jepang, para sarjana dan juga mahasi swa berusaha menemukan jalan untuk
menyetahui faktok-faktor yang menyebabkan kemajuan Jepang tersebut yang kemudian akan dijadikan
pegangan atau pun pola baru yang perlu diterapkan. Di dalam kita memahami suatu bangsa, tidaklah cukup
dengan hanya menyoroti segi ekonomi, politik, tehnik dan semacamnya yang merupakan perwujudan
konkrit dari budaya material. Melainkan kita perlu memperhatikan serta mencoba menemukan apa dan
bagaimana yang terdapat di balik perwujudan konkrit yang dapat kita saksikan sekarang ini.

Atas dasar inilah penulis mencoba untuk meneliti kebudayaan Jepang yang dapat membantu menjelaskan
atau menerangkan lebih jelas lagi tentang ciri kebudayaan Jepang. Dalam hal ini penulis mencoba untuk
menjabarkan ke-budayaan Jepang khususnya dalam bidang keagamaan yaitu sekitar pemujaan leluhur di
Jepang, khususnya berkisar sekitar pemikiran 'Pemujaan Leluhur' menurut Takeda Chaoshu. Takeda Choshu
adalah seorang ahli sgjarah, tapi ia banyak menaruh perhatian pada bidang folklor dan agama Buddha. 1a
juga mencoba mengamati masal ah shinbutsu shuga (perpaduan antara agama Shinto dan Buddha) terutama
di zaman Edo (abad 17-18). Setelah Perang Dunia ke-11, Takeda mengadakan penelitian agama Buddha di
Cina. Beliau mempunyai premis bahwa agama Buddha di Cina sama dengan agama Buddha di Jepang.
Namun ternyata dugaan itu meleset, karena agama Buddha di Cina memiliki bentuk yang lain. Sedangkan
agama Buddha di Jepang menurutnya sangat erat kaitannya dengan pemujaan leluhur. Inilah yang
merupakan motif baginya untuk mengadakan penelitian sosen suhai atau pemujaan leluhur di Jepang.
Takeda beranggapan bahwa agama Buddha di Jepang adalah sosen sehaiteki atau bersifat pemujaan leluhur.
Ada pun faktor yang menyebabkan terjadi kompleks ini, adalah struktur masyarakat Jepang yang sangat
menunjang pembentukan sistim tersebut. Memang masalah pemujaan leluhur sudah banyak diteliti, terutama
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oleh kalangan ahli folklor, namun Takeda memperhatikannya dari sudut agama Buddha. Menurutnya dalam
mempermasal ahkan kebudayaan spi ritual Jepang tidak mungkin dapat dipisahkan dari faktor agama
Buddha. Atas dasar pertimbangan ini penulis mengambil topik tentang pemujaan leluhur. Pemujaan leluhur
merupakan salah satu tradisi keagamaan yang dianut oleh sebagian besar masyarakat Jepang. Hal ini dapat
dibuktikan dari adanya kebiasaan memlliki butsudan (altar agama Buddha yang ada di rumah-rumah anak
laki-laki tertua), adanyatradisi ziarah ke kubur-kubur keluarga ataupun ke kubur-kubur orang tertentu
seperti obon dan higan.



